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 Pendidikan bermutu dapat dicapai apabila peserta didik dapat mengikuti 

proses belajar mengajar dengan baik, sehingga diperlukan motivasi dalam proses 

belajar, motivasi sangat penting, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi 

dalam belajar, tidak akan mungkin melaksanakan aktivitas belajar.  

 Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan dan kemajuan 

belajar peserta didik. Apabila peserta didik memperoleh prestasi belajar yang 

rendah, maka peserta didik itu secara akademik belum berhasil begitupun 

sebaliknya apabila peserta didik memperoleh nilai tinggi maka di anggap berhasil. 

Secara umum prestasi belajar akan meningkat apabila peserta didik memiliki 

motivasi belajar yang tinggi. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V masih banyak dibawah KKM yaitu 75 dan motivasi belajar instrinsik 

peserta didik yang rendah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh motivasi belajar instrinsik terhadap hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V SDN 16 Surau Gadang Siteba. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  

kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 16 Surau 

Gadang Siteba Tahun Pelajaran 2021/2022 sebanyak 43 peserta didik.  

 Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga 

sampel 43 peserta didik. Data penelitian diperoleh melalui angket yang dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Model Pearson dengan 

menggunakan bantuan program SPSS  versi 25. Diperoleh hasil uji regresi linier 

sederhana diperoleh dengan  nilai Fhitung 1, 534 dengan sign > 0,05 maka H1 

diterima. Artinya motivasi belajar intrinsik berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya diperoleh persamaan dengan koefisien regresi sebesar 0, 153. Artinya 

setiap peningkatan sebesar 1 satuan motivasi belajar akan meningkatkan 0,153 

satuan hasil belajar. Kemudian diperoleh nilai R square sebesar 0,036, nilai ini 

mengandung arti bahwa pengaruh motivasi belajar intrinsik (X) terhadap hasil 

belajar (Y) adalah sebesar 3,6 % sedangkan sisa 96,4% hasil belajar dipengaruhi 

oleh variabel lain. Disarankan kepada peserta didik agar meningkatkan 

motivasinya dalam belajar IPA dengan cara meningkatkan dorongan peserta didik 

dalam belajar IPA, memperhatikan guru dan tertarik terhadap pelajaran IPA.1 
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 Quality education can be achieved if students can follow the teaching and 

learning process well, so motivation is needed in the learning process, motivation 

is very important, because someone who does not have motivation in learning, 

will not be able to carry out learning activities. 

 Learning achievement can be used as a measure of success and student 

learning progress. If students get low learning achievement, then the students have 

not been successful academically and vice versa if students get high scores, it is 

considered successful. In general, learning achievement will increase if students 

have high learning motivation. 

 This research is motivated by the value of science learning outcomes for 

fifth grade students, which are still much below the KKM, which is 75 and 

students' intrinsic learning motivation is low. The purpose of the study was to 

determine how much influence intrinsic learning motivation has on science 

learning outcomes for fifth grade students at SDN 16 Surau Gadang Siteba. This 

type of research is descriptive quantitative. The research population is all students 

of class V SDN 16 Surau Gadang Siteba for the academic year 2021/2022 as 

many as 43 students.  

 The sampling technique used was total sampling, so the sample was 43 

students. The research data was obtained through a questionnaire which was 

analyzed using the Pearson Product Moment Model correlation technique using 

the help of the SPSS version 25 program. The results of a simple linear regression 

test were obtained with an Fcount value of 1.534 with a sign> 0.05 then H1 was 

accepted. This means that intrinsic learning motivation has an effect on learning 

outcomes. Furthermore, the equation with a regression coefficient of 0.153 means 

that every increase of 1 unit of learning motivation will increase 0.153 units of 

learning outcomes. Then the value of R square is 0.036, this value means that the 

influence of intrinsic learning motivation (X) on learning outcomes (Y) is 3.6% 

while the remaining 96.4% learning outcomes are influenced by other variables. It 

is recommended for students to increase their motivation in learning science by 

increasing the motivation of students in learning science, paying attention to 

teachers and being interested in science lessons.2 
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